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ABSTRAK 

RATNA (G011 18 1368). Penerapan Sistem Tanam dan Pengaplikasian 

NPK dalam Berbagai Dosis untuk Pertumbuhan dan Produksi Jagung 

Manis (Zea mays saccharata Sturt). Dibimbing oleh ELKAWAKIB 

SYAM'UN dan KATRIANI MANTJA. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penerapan sistem tanam dan 

pengaplikasian NPK dalam berbagai dosis untuk pertumbuhan dan produksi jagung 

manis. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2021 

yang berlokasi di Kebun Percobaan Exfarm, Fakultas Pertanian, Universitas 

Hasanuddin, Makassar. Penelitian disusun dalam bentuk percobaan faktorial dua 

faktor (F2F) dalam rancangan petak terpisah (RPT). Faktor pertama adalah sistem 

tanam yang terdiri dari tiga taraf yaitu sistem tanam konvensional, sistem tanam 

legowo 2:1 dan sistem tanam zig-zag, sedangkan faktor kedua adalah dosis pupuk 

NPK yang terdiri dari empat taraf yaitu tanpa pupuk NPK, dosis 150 kg/ha, dosis 

300 kg/Ha dan dosis 450 kg/ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi 

antara penerapan sistem tanam zig-zag dengan pengaplikasian dosis pupuk NPK 

150 kg/ha memberikan hasil terbaik pada parameter panjang tongkol tanpa klobot 

(20,83 cm). Penerapan sistem legowo 2:1 memberikan hasil terbaik pada parameter 

diameter batang umur 28 hst (19,27 mm) dan umur berbunga jantan (53,00 hst). 

Penerapan sistem tanam zig-zag memberikan hasil terbaik pada parameter produksi 

dengan klobot per hektar (34,22 ton/ha) dan produksi tongkol tanpa klobot per 

hektar (29,96 ton/ha). Pengaplikasian dosis pupuk NPK 150 kg/ha memberikan 

hasil terbaik pada parameter indeks panen tongkol tanpa klobot (0,945), dosis 

pupuk NPK 300 kg/ha dan 450 kg/ha memberikan hasil terbaik pada parameter 

tingkat padatan terlarut umur 67 hst (12, 62% brix), 70 hst (13,68% brix) dan 73 hst 

(14,06% brix). 

 

Kata Kunci : Jagung manis, pertumbuhan, produksi, pupuk NPK, sistem tanam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu tanaman 

sumber karbohidrat. Selain kandungan karbohidrat, jagung manis juga mengandung 

protein, vitamin serta kadar gula yang cukup tinggi namun rendah lemak sehingga 

menjadi salah satu produk pertanian yang banyak diminati oleh masyarakat 

Indonesia (Syafrullah et al., 2020). Menurut catatan Badan Karantina Pertanian 

(2020), jagung manis asal Sumatera Utara berhasil meningkatkan  volume ekspor 

jagung manis sebanyak 111 ton jagung manis. Angka ini meningkat dibandingkan 

dengan tahun 2019 yang hanya mencapai 91 ton. Jagung manis diekspor dalam 

bentuk beku (frozen sweet corn) dan di negara tujuan yaitu Singapura, Malaysia 

dan Jepang jagung manis banyak digunakan sebagai bahan baku industri pangan.  

 Tantangan terbesar dalam budidaya tanaman jagung yaitu luas lahan panen 

yang semakin sempit karena adanya persaingan dengan komoditas lainnya yang 

memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi atau sebagai bahan pangan utama seperti 

padi sawah, komoditas perkebunan, hortikultura atau komoditas tanaman semusim 

lainnya, seperti yang terjadi pada daerah Jawa. Menurut Pusat Data dan Sistem 

Informasi Kementiran Pertanian (2020), pada rentang periode tahun 2015 – 2019, 

terjadi penurunan luas panen jagung di daerah Jawa sebesar 3,91% per tahun 

sedangkan di luar daerah Jawa terjadi peningkatan 9,28% per tahun, hal ini terjadi 

karena adanya perubahan pola tanam, sebagian petani yang berada diluar pulau 

Jawa beralih ke komoditas jagung yang semula menanam komoditas ubi jalar atau 

ubi kayu dengan alasan komoditas jagung memiliki nilai ekonomi yang lebih baik. 
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Oleh karena itu, perlu dilakukan budidaya tanaman jagung manis yang efektif dan 

efisien dengan pemanfaatan lahan produksi yang ada untuk meningkatkan hasil 

produksi jagung manis. 

Penerapan sistem tanam dan pemupukan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan produksi tanaman jagung. Hasil penelitian Zhiwu et al., (2019) 

menggunakan sistem tanam zig - zag mampu menghasilkan 13,75 ton/ha jagung 

kering dibandingkan dengan penanaman secara konvensional. Hal ini terjadi karena 

adanya peningkatan populasi tanaman yang berbeda antara sistem tanam zig - zag 

dengan sistem tanam konvensional. Dengan penerapan sistem tanam zig - zag, 

menghasilkan kerapatan tanaman yang tinggi yaitu 99.000 tanaman per hektar 

dibandingkan konvensional . Penerapan sistem tanam legowo merupakan salah satu 

sistem tanam yang mampu menghasilkan produksi tinggi. Hasil penelitian 

Indrawan et al., (2017) penerapan sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jumlah 

populasi 54 tanaman/plot mampu menghasilkan 12.08 ton/ha jagung manis 

dibandingkan dengan sistem tanam konvensional hanya mampu menghasilkan 

11.98 ton/ha jagung manis.  

Disamping pengaturan sistem tanam, pengaplikasian pupuk merupakan salah 

satu faktor yang dapat meningkatkan produksi tanaman jagung manis. Menurut 

Puspariani et al., (2018) pengaplikasian pupuk NPK merupakan upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan produksi tanaman. Tanaman memerlukan unsur 

hara terutama N, P, K saat fase vegetatif dan generatif. Unsur N berperan untuk 

pembentukan karbohidrat, protein, lemak dan senyawa organik lain dan unsur P 

berperan dalam pembentukan bagian generatif tanaman. Unsur K berperan dalam 
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memacu translokasi karbohidrat dari daun ke organ tanaman. Berdasarkan hasil 

analisis tanah Exfarm sebelum penelitian, menunjukkan bahwa kandungan unsur 

hara N, P dan K tergolong rendah, sehingga perlu penambahan unsur hara dengan 

melakukan pemupukan NPK. Hasil penelitian Sugiono dan Sugiarto (2021), 

menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk NPK majemuk dengan dosis 300 kg/ha 

+ 100 kg/ha pupuk hayati mampu memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik 

pada jagung manis yang mencapai 42,53 kg/petak atau setara dengan 17,31 ton/ha.  

Penerapan sistem tanam pada tanaman jagung manis harus diiringi dengan 

pengaplikasian dosis pupuk NPK yang tepat, karena setiap sistem tanam memiliki 

jumlah populasi yang berbeda-beda. Populasi tanaman akan sangat berhubungan 

erat dengan persaingan antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara. Hal ini juga 

didukung oleh Sesanti et al., (2014), yang menyatakan bahwa peningkatan populasi 

peningkatan populasi tanaman persatuan luas lahan akan meningkatkan produksi 

jagung manis, namun harus tetap memperhatikan kompetisi yang terjadi. Untuk 

mengurangi kompetisi antar tanaman dalam memperebutkan unsur hara maka perlu 

penyediaan unsur hara yang optimal sehingga, didapatkan tanaman yang tumbuh 

dengan subur dan seragam pada akhirnya produktivitas dapat meningkat.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai bagaimana 

pengaruh penerapan sistem tanam dan pengaplikasian dosis pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis sehingga dapat diketahui 

gambaran yang meyakinkan mengenai sistem tanam dan dosis pupuk NPK tersebut. 
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1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari penerapan sistem tanam dan 

pengaplikasian NPK untuk pertumbuhan dan produksi jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan bahan rujukan bagi peneliti lain 

mengenai bagaimana pertumbuhan dan produksi jagung manis yang ditanam 

dengan sistem tanam dan pengaplikasian dosis pupuk NPK yang berbeda-beda. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Terdapat interaksi antara sistem tanam dan dosis pupuk NPK tertentu yang 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik pada jagung manis.  

b. Terdapat satu atau lebih sistem tanam yang dapat memberikan pertumbuhan 

dan produksi terbaik pada jagung manis. 

c. Terdapat satu atau lebih dosis pupuk NPK yang dapat memberikan 

pertumbuhan dan produksi terbaik pada jagung manis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Taksonomi dan Morfologi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata 

Sturt) 

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) tidak berbeda jauh dengan 

tanaman jagung yang lain. Rasa yang manis merupakan hal yang membedakan 

dengan jagung lainnya. Kandungan gula pada jagung manis yaitu 5-6% lebih tinggi 

dibandingkan dengan jagung biasa yang hanya sekitar 2-3%. Karena rasanya yang 

manis dan berbeda dengan jagung kebanyakan maka Jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) sering disebut sweet corn sehingga tak heran bila digemari oleh 

masyarakat Indonesia (Jurhana et al., 2017).  

Menurut Wahyuni (2021), klasifikasi tanaman jagung manis sebagai berikut : 

 Kindom  : Plantae 

 Divisi  : Spermatopyta 

 Sub Divisi : Angiospermae 

 Kelas  : Monocotyledonae 

 Ordo   : Graminae 

 Famili  : Graminaeae 

Genus  : Zea 

Spesies  : Zea mays saccharata Sturt 

Salah satu varietas jagung manis yaitu Magenta yang merupakan varietas 

jagung manis F1 Hibrida beradaptasi baik pada ketinggian rendah sampai 

menengah (150 - 600 mdpl) memiliki umur panen 66 - 70 HST, dengan panjang 
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tongkol 19-20 cm, diameter tongkol 4,6 – 5 cm. bijinya berwarna kuning dan putih 

biasanya disebut bicolor dengan jumlah baris per tongkol 14-16, berat tongkol 

kurang lebih 347 gram, potensi hasil kurang lebih 20 ton/ha dan kandungan padatan 

terlarut kurang lebih 13,4o brix (Admin, 2014). 

Akar tanaman jagung termasuk akar serabut yang dapat mencapai kedalaman 

80 cm namun sebagian besar berada pada kisaran kedalaman 20 cm. Perakaran 

tanaman jagung terdiri dari 4 macam akar yaitu akar utama, akar cabang, akar literal 

dan akar serabut. Pada tanaman yang sudah mencapai masa generatif akan muncul 

akar adventif dari buku-buku batang bagian bawah yang akan membantu 

menyangga tanaman untuk tetap berdiri tegak untuk menghindari tanaman rebah 

(Ashoba, 2020). 

Batang jagung berbentuk silinder, tidak bercabang, kaku, cukup kokoh namun 

tidak mengandung banyak lignin, tinggi tanaman jagung umumnya antara 1 meter 

sampai 3 meter hal ini tergantung varietas, batang beruas-ruas dengan jumlah ruas 

yang bervariasi antara 8-20 ruas. Ruas terbungkus oleh pelepah daun yang muncul 

dari setiap buku. Pelepah daun berfungsi untuk membungkus batang. Daun jagung 

bentuknya memanjang seperti rumput, dengan permukaan daun yang licin dan 

berambut Jumlah daun jagung dapat bervariasi antara 8 helai sampai 15 helai (Elvi, 

2021). 

Jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang terpisah dalam satu 

tanaman yang disebut monoeciuos. Bunga jantan tumbuh di bagian puncak 

tanaman, berupa karangan bunga (inflorescence) memiliki serbuk sari berwarna 

kuning dan beraroma khas, sedangkan bunga betina tersusun dalam tongkol. Pada 
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jagung terjadi penyerbukan silang (cross pollinated crop). Penyerbukan terjadi saat 

serbuk sari dari bunga jantan jatuh dan menempel pada rambut tongkol hingga 

menghasilkan satu tongkol produktif meskipun satu tanaman tersebut memiliki 

sejumlah bunga betina (Meliala, 2021). 

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt) 

Secara umum tanaman jagung menghendaki tempat terbuka dan banyak cahaya 

karena tanaman jagung termasuk tanaman C4 yang pertumbuhannya membutuhkan 

cahaya penuh. Suhu yang dikehendaki tanaman jagung antara 21 oC - 34 oC. Pada 

awal perkecambahan benih jagung memerlukan suhu 30 oC dan untuk pertumbuhan 

tanaman yang ideal memerlukan suhu optimum antara 23 -27oC. Jika suhu diatas 

29,5 oC maka proses penguapan air akan cepat terjadi dan apabila suhu berada 

dibawa 26,5 oC akan mengurangi kegiatan respirasi pada tanaman. Tanaman jagung 

membutuhkan tanah dengan aerasi, ketersediaan air yang baik dan tanah yang kaya 

unsur hara (Meliala,  2021). 

Tanaman jagung cocok di budidayakan pada daerah yang memiliki ketinggian 

0 - 13000 meter di atas permukaan laut. Dengan curah hujan yang ideal umumnya 

200 – 300 mm per bulan dan 800 - 1200 mm per tahun. Tingkat keasaman tanah 

(pH) tanah yang optimal antara 5,6 - 6,2. Waktu tanam jagung tidak tergantung pada 

musim, namun tergantung pada ketersediaan air yang cukup (Riwandi et al., 2014). 

2.3 Sistem Tanam 

Sistem tanam merupakan sistem budidaya tanaman dengan memanfaatkan 

lahan untuk kegiatan produksi tanaman. Adanya sistem tanam berfungsi untuk 

memaksimalkan produksi tanaman. Hal ini akan berkaitan dengan kepadatan suatu 
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populasi tanaman di area lahan. Menurut Jafri (2011), pengaturan jumlah populasi 

tanaman merupakan salah satu cara untuk mendapatkan hasil jagung yang optimal. 

Populasi yang tinggi cenderung menghasilkan produksi yang tinggi.  

Salah satu inovasi dalam meningkatkan produksi jagung di Indonesia yaitu 

dengan menerapkan sistem tanam legowo. Sistem tanam jajar legowo merupakan 

rekayasa sistem tanam dengan mengatur jarak tanam antar rumpun maupun antara 

barisan. Tujuan dari sistem tanam ini yaitu untuk memperoleh populasi per satuan 

luas dan mendapatkan ruang kosong memanjang karena terjadinya pemadatan 

rumpun di dalam barisan dan memperlebar jarak antar barisan. Sistem tanam jajar 

legowo 2:1 pada prinsipnya yaitu setiap dua baris diselingi satu baris yang kosong 

dengan lebar dua kali jarak tanam dan pada jarak tanam dalam barisan yang 

memanjang di perpendek menjadi setengah jarak tanam dalam barisannya 

(Suhendrata, 2017).  

Penerapan sistem dua baris mampu memberikan hasil lebih tinggi. hal ini terjadi 

karena sistem tanam dua baris memiliki potensi bagi tanaman untuk menerima 

cahaya matahari, penyerapan air, unsur hara dan mengurangi kondisi stres pada 

tanaman jagung (Wahyudin et al., 2017). Ada beberapa jenis sistem tanam jajar 

legowo antara lain: legowo 2:1, 3:1, 4:1 dan 5:1. Sistem tanam yang 

direkomendasikan oleh Badan Litbang Pertanian yaitu legowo 2:1 dikarenakan 

kondisi tanah sesuai di Indonesia, jarak tanamnya dapat disesuaikan dengan kondisi 

lahan dan kesuburan tanah. Dengan menerapkan sistem tanam jajar legowo 2:1 

diharapkan populasi tanaman jumlahnya optimal.  Pengaturan sistem tanam dapat 
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menentukan populasi tanam persatuan luas, kuantitas dan kualitas rumpun tanaman 

yang akan berpengaruh pada hasil tanaman (Sunandar, 2020).  

Hasil penelitian Jafri (2011) penerapan sistem tanam zig - zag  mampu 

memberikan hasil terbaik pada parameter panjang tongkol (15,3 cm), diameter 

tongkol (4,42 mm) dan jumlah biji per baris dalam tongkol (30,3 butir). Sedangkan 

penerapan sistem tanam konvensional memberikan hasil terbaik pada parameter 

jumlah baris biji tongkol (13,6 baris).  

Hasil penelitian Wahyudin et al., (2017) menunjukkan bahwa penerapan sistem 

tanam legowo 2:1 memberikan hasil terbaik bobot biji per petak 12.26 kg/petak atau 

11,68 to/ha. Hasil penelitian Sipayung dan Islami (2018) menunjukkan bahwa 

perlakuan sistem jajar legowo dan konvensional pada empat varietas jagung manis 

berpengaruh nyata terhadap parameter hasil per hektar. Perlakuan varietas Bonanza 

dengan sistem tanam konvensional rata - rata hasil 20.60 ton ha-1 dan penerapan 

varietas Bonanza dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 rata-rata hasilnya 22.37 ton 

ha-1. Hasil penelitian Zhiwu et al., (2019) menunjukkan penerapan sistem tanam zig 

- zag diperoleh populasi sebanyak 99.000 tanaman/ha dengan produktivitas 

sebanyak 13,75 ton/Ha. Produktivitas jagung sangat dipengaruhi oleh jumlah 

tongkol yang dihasilkan per hektar, jumlah biji per tongkol dan bobot 1000 biji. 

2.4 Pupuk NPK 

Menurut Kasno dan Rostaman (2013) hara N, P dan K merupakan unsur makro 

yang sangat penting bagi pertumbuhan tanaman. Hara N, P dan K dapat bersumber 

dari pelapukan mineral tanah, bahan organik, air irigasi dan pemupukan. Kadar N 

dalam tanah bersifat mobil, mudah larut dan hilang menguap, tercuci dan terbawa 
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aliran permukaan. Pemupukan N dan pupuk kandang nyata meningkatkan 

pertumbuhan dan bobot biji jagung. Hasil penelitian Kasno dan Rostaman (2013) 

menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk NPK majemuk 15-15-15 sebanyak 300 

kg/ha + 250 kg urea/ha merupakan dosis optimum dengan bobot pipil kering biji 

jagung sebanyak 6,05 t/ha. Hal ini juga di dukung oleh hasil penelitian Sugiono dan 

Sugiarto (2021) menunjukkan bahwa pengaplikasian pupuk NPK majemuk dengan 

dosis 300 kg/ha + 100 kg/ha pupuk hayati mampu memberikan pertumbuhan dan 

produksi terbaik pada jagung manis yang mencapai 42,53 kg/petak atau setara 

dengan 17,31 ton/ha. 

Kunci utama dalam peningkatan produksi jagung yaitu pemupukan nitrogen. 

Selama masa pertumbuhan tanaman jagung akan mengabsorpsi N dalam tanah. 

Dengan tercukupinya unsur hara N yang dibutuhkan tanaman maka akan 

meningkatkan panjang tongkol, diameter tongkol dan berat tongkol per tanaman. 

Unsur hara P diperlukan untuk perkembangan akar tanaman agar menyerap unsur 

hara lebih maksimal. Peningkatan serapan hara N,P, K dan jumlah klorofil dapat 

meningkatkan laju fotosintesa yang akan berdampak pada berat tongkol yang 

dihasilkan meningkat. Unsur hara K berperan dalam mengaktifkan berbagai enzim, 

mempercepat pertumbuhan dan perkembangan jaringan meristem, mengatur 

pemanfaatan bagi unsur hara utama dan mempercepat proses fotosintesis 

(Syafrullah et al., 2020). 

Menurut Ramayana et al., (2021) untuk setiap ton biji jagung yang dihasilkan 

memerlukan 27,4 kg Nitrogen, 4,8 kg Fosfor dan 18,4 kg Kalium. Tanaman jagung 

menyerap  Nitrogen hanya sekitar 55-60%, unsur Fosfor diserap sekitar 20%, unsur 
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Kalium antara 50-70% diserap oleh tanaman jagung dan unsur S sekitar 33%. Pada 

waktu memasuki masa vegetatif akhir tanaman jagung menyerap unsur fosfor 

sekitar 50% lalu diikuti penyerapan unsur hara nitrogen sebesar 60% - 70% dan 

kalium di serap sebesar 80%-90%.  

Menurut Sinaga (2021), untuk menghasilkan 400 kg/ha biji jagung, tanaman 

jagung menyerap 5,4 % N, 0,97% P dan 1,29% K, sehingga kadar hara yang 

terangkut pada biji tanaman jagung yaitu 216 kg N, 39 kg P dan 51 kg K per hektar, 

sedangkan untuk menghasilkan 8000 kg/ha berangkasan jagung, tanaman menyerap 

0,98% N, 0,19 % P dan 2,22% K, sehingga kadar hara yang terangkut pada 

brangkasan tanaman jagung yaitu 78 kg N, 15 kg P dan 178 kg K per hektar. Untuk 

menghasilkan 5,34 ton/ha biji jagung, tanaman menyerap 2,83% N, 0,48% P dan 

0,69 K, sehingga hara yang dibutuhkan yaitu 62 kg N, 8 kg P dan 157 kg K per 

hektarnya. Sedangkan untuk menghasilkan 5 ton/ha brangkasan jagung 

membutuhkan 2,24% N, 0,35% P, 2,69% K sehingga kebutuhan per hektarnya yaitu 

tanaman jagung membutuhkan 112,1 kg N, 17,9 kg P dan 134,5 kg K. 

 Menurut Akil (2013), tanaman jagung menyerap 23-34 kg N, 6,5-11 kg P2O5 

dan 14 - 42 kg K2O. Oleh karena itu tanaman dapat tumbuh dengan optimal jika 

dosis pupuk yang  diberikan tepat. Potensi kehilangan unsur hara pada lahan 

pertanian terjadi saat panen tiba, unsur hara akan terangkut dan tercuci. Sehingga 

pemberin pupuk saat penanaman kembali akan menggantikan unsur hara yang 

hilang. Dengan penambahan pupuk sebagai sumber hara bagi tanaman diharapkan 

dapat terjadi peningkatan hasil panen baik secara kuantitatif maupun kualitatif.    
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Nitrogen (N) merupakan salah satu unsur hara makro bagi pertumbuhan 

tanaman yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, 

batang dan daun serta pembentukan klorofil. Fosfor (P) berperan dalam 

pertumbuhan dan hasil tanaman, hal ini disebabkan fosfor dapat memacu 

terbentuknya bunga, bulir pada malai, memperkuat jerami sehingga tidak mudah 

rebah dan memperbaiki kualitas gabah. Sedangkan fungsi Kalium bagi tanaman 

yaitu memperkuat tangkai batang tanaman, resistan terhadap serangan penyakit 

serta sebagai aktivator berbagai enzim yang membantu dalam proses metabolisme 

tanaman (Sitorus et al., 2021). 

Menurut Zulfita et al., (2022), pengaplikasian pupuk NPK dapat memberikan 

pengaruh pada penambahan panjang tongkol jagung. Hal ini terjadi karena 

pengaplikasian pupuk NPK dapat memperbaiki sifat kimia tanah berupa 

peningkatan kandungan dan ketersediaan unsur hara N,P dan K dalam tanah 

sehingga unsur hara dapat diserap oleh tanaman jagung dan hal tersebut akan 

mempengaruhi panjang tongkol jagung. unsur P berperan dalam pembentukan 

bunga yang nantinya akan berpengaruh pada diameter tongkol dan panjang tongkol. 

 

 

 

 

 

 

 


